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ABSTRACT

Laundry business development at this time is very fast. The owner laundry services founded their business
in a variety of areas, both residential as well as around it. Good assortment of customers in the high and low
levels. The benefits of this laundry services not only the owner but also useful laundry services to consumers.
More precisely the mother-housewife who became lighter in housework. The purpose of this study was to
determine the effect of the marketing environment on marketing performance through marketing strategies on
laundry services business in Surabaya.

The Techniques used in the sampling in this study was purposive sampling, Meanwhile, the analytical
techniques used in this research is the method of Structural Equation Modeling (SEM) with LISREL 8.70
program. Respondents are drawn from an owner laundry services in Surabaya.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Studi ini meneliti bagaimana berbagai karakteristik lingkungan ritel mempengaruhi 'respons emosional
dalam lingkungan belanja, dan bagaimana emosi ini, pada gilirannya, mempengaruhi konsumen' konsumen
sikap toko. Ini juga penelitian suplemen muncul di dalam toko emosi dengan mengidentifikasi melalui
wawancara etnografis emosi yang dihasilkan dalam lingkungan belanja ritel yang tidak biasanya disadap oleh
persediaan standar emosi manusia umumnya. Data, dikumpulkan dari sampel dari 294 konsumen di Korea,
menunjukkan bahwa karakteristik toko memiliki efek diucapkan pada 'konsumen di toko-emosi, dan bahwa
pengalaman emosional-ences berfungsi sebagai mediatorsin kritis toko-toko karakteristik sikap hubungan.
Implikasi dari penelitian ini untuk pekerjaan di masa depan pada lingkungan ritel dan tanggapan emosional
konsumen dibahas.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan pemasaran terhadap kinerja
pemasaran melalui strategi pemasaran pada usaha jasa laundry di Surabaya.

Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka masalah penelitian yang dapat di rumuskan adalah sebagai berikut:

1. Apakah lingkungan pemasaran berpengaruh terhadap strategi pemasaran pada usaha jasa laundry di
Surabaya?

2. Apakah lingkungan pemasaran berpengaruh terhadap Kkinerja pemasaran pada usaha jasa laundry di
Surabaya?

3. Apakah strategi pemasaran berpengaruh terhadap kinerja pemasaran pada usaha jasa laundry di Surabaya?

4. Apakah lingkungan pemasaran berpengaruh pada kinerja pemasaran dengan strategi pemasaran sebagai
mediator pada usaha jasa laundry di Surabaya?

Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang di ajukan maka tujuan penelitian yang ingin di capai adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan pemasaran terhadap strategi pemasaran pada jasa laundry di
Surabaya.

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan pemasaran terhadap kinerja pemasaran pada jasa laundry di
Surabaya.

3. Untuk mengetahui strategi pemasaran terhadap kinerja pemasaran pada jasa laundry di Surabaya.

4. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan pemasaran pada kinerja pemasaran melalui strategi pemasaran pada
usaha jasa laundry di Surabaya.



TINJAUAN PUSTAKA

Landasan teori
1. Lingkungan Pemasaran

Menurut Armstrong, (2006: 60) lingkungan pemasaran merupakan komponen kekuatan—kekuatan di luar
aspek pemasaran yang dapat memepengaruhi kemampuan manajemen dalam membangun dan memelihara
hubungan dengan pelanggan yang terdiri dari lingkungan eksternal (makro) dan internal (mikro).

2. Strategi Pemasaran

Strategi pemasaran adalah proses pemasaran untuk mengembangkan dan menjaga agar tujuan, skill
knowledge, resources, sesuai dengan peluang dan ancaman pada pasar yang selalu berubah-ubah dan bertujuan
untuk menyempurnakan usaha dan produk perusahaaan sehingga memenuhi target laba dan pertumbuhan
(Robbin dan Coulter, 1999).

3. Kinerja Pemasaran

Best (2005, dalam Soegoto 2007) mendefinisikan kinerja berdasarkan pasar (market-based performance)
sebagai pengukuran kinerja dengan mengacu kepada kondisi eksternal dan pasar dimana perusahaan beroperasi,
misalnya dengan memasukkan faktor pertumbuhan pasar (market growth), harga yang kompetitif (competitive
pricing), kualitas produk relatif terhadap pesaing (relative product quality) dan kepuasan pelanggan (customer
satisfaction).

Model penelitian
Untuk menjelaskan jalan pemikiran dari penelitian ini, penelitian tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.3
Kerangka penelitian
Sumber: Soegoto (2008)

Hipotesis

Berdasarkan kerangka penelitian di atas hipotesisnya adalah:

H1: Lingkungan pemasaran berpengaruh terhadap strategi pemasaran pada usaha jasa laundry di Surabaya.

H2: Lingkungan pemasaran berpengaruh terhadap kinerja pemasaran pada usaha jasa laundry di Surabaya.

H3: Strategi pemasaran berpengaruh terhadap kinerja pemasaran pada usaha jasa laundry di Surabaya.

H4: Lingkungan pemasaran berpengaruh terhadap kinerja pemasaran strategi pemasaran sebagai variabel
mediasi pada usaha jasa laundry di Surabaya.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian

Desain penelitian menurut Mc Millan (1999) dalam Rahman (2011) adalah rencana dan struktur
penyelidikan yang digunakan untuk memperoleh bukti-bukti empiris dalam menjawab pertanyaan penelitian.
Alat analisis yang digunakan adalah model SEM (Structural Equation Model). Pemilihan model SEM dapat
mengetahui pengaruh antara variabel independent dan variabel dependent.



Definisi operasional
1. Lingkungan Pemasaran (Variabel Eksogen)

Adalah lingkungan yang terdiri dari pelaku dan kekuatan yang mempengaruhi kemampuan manajemen
pemasaran untuk membangun dan mempertahankan hubungan yang berhasil dengan pelanggan sasaran.
Indikatornya yaitu Pemasok (Bahan baku laundry seperti pewangi, sabun), Perantara pemasaran (Agen), Pasar
pelanggan atau konsumen (Kepuasan kosumen ), Pesaing (Laundry di sekitar), Lingkungan demografis
(Kepadatan penduduk), Lingkungan ekonomi (Pertumbuhan pendapatan), Lingkungan alam (Sinar matahari),
Lingkungan teknologi (Kecanggihan teknologi mesin).

2. Strategi Pemasaran (variabel mediasi)

Suatu usaha untuk mempertahankan keunggulan dan kelebihan  kompetitif melalui strategi pemasaran yang
komprehensif dan terkini. Diukur dengan indikator sebagai berikut: Produc atau jasa (Layanan laundry), Price
(Penetration price/ low price), Place atau saluran distribusi (Saluran distribusi langsung ), Promotion (Iklan)

3. Kinerja Pemasaran(Variabel Endogen)

Pengukuran kinerja pemasaran perlu dilakukan karena tujuan bisnis disamping menciptakan pelanggan, bisnis
harus mampu mendapatkan keuntungan. Variabel kinerja pemasaran mengacu pada empat indikator : Market
growth (Pasar pertumbuhan), Competitive pricing (Harga kompetitif), Relative product quality (Kualitas
produk), Costumer satisfaction (Kepuasan pelanggan)

Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
Populasi dan Sampel

Populasi merupakan kumpulan individu atau objek penelitian yang memiliki kualitas-kualitas serta ciri-ciri
yang telah ditetapkan. Berdasarkan kualitas dan ciri-ciri yang ada. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pemilik usaha laundry di Surabaya . Sampel dari penelitian ini sebanyak 104 orang namun dibulatkan menjadi
120 orang. Alasan mengambil jumlah sampel 120 orang ialah untuk memenuhi persyaratan dengan penggunaan
metode SEM (Structural Equation Modelling).

Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Di mana,
sampel yang akan diambil yang memiliki kriteria seluruh pemilik usaha laundry di Surabaya .

Teknik Analisis Data
Penelitian ini akan menggunakan analisis SEM yang dianalisis mnggunakan program Lisrel 8.70.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pengujian Hipotesis
Dari data yang diperoleh didapati Hasil Uji Hipotesis yang disajikan pada Tabel 4.18:

Tabel 4.18
Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis Variabel thitung tiabel Keterangan
Hipotesis 1 Lingkungan Pemasaran 3,45 1,96 Signifikan
P ->Strategi Pemasaran ! ! 9
. . Lingkungan Pemasaran R
Hipotesis 2 >Kinerja Pemasaran 2,09 1,96 Signifikan
: - Strategi Pemasaran R
Hipotesis 3 >Kinerja Pemasaran 2,14 1,96 Signifikan
Lingkungan Pemasaran
Hipotesis 4 ->StrategiPemasaran 2,20 1,96 Signifikan
—kinerja Pemasaran

Sumber: Lampiran 5 dan Lampiran 6

Pembahasan

1. Pengaruh Lngkungan Pemasaran terhadap Strategi Pemasaran pada usaha jasa laundry di Surabaya
Pada statistik deskriptif hubungan antara variabel lingkungan pemasaran terhadap strategi pemasaran

menyatakan setuju dari pengukuran yang ada. Dengan nilai mean variabel Lingkungan Pemasaran sebesar 3,58,



di mana hubungan antara variabel Strategi Pemasaran memiliki nilai mean sebesar 3,9275, di mana hal ini
menyatakan setuju terhadap pengukuran yang ada pada variabel tersebut. Dalam analisis data menunjukkan
pengaruh lingkungan Pemasaran terhadap Strategi Pemasaran pada usaha jasa laundry Surabaya memiliki
hubungan langsung sebesar 0,51. Di mana artinya pengaruh tersebut berpengaruh langsung dan positif. Karena
nilai tersebut signifikan dengan nilai tyiwng Sebesar 3,45 (searah). Berarti lingkungan pemasaran berpengaruh
secara langsung terhadap strategi pemasaran pada usaha jasa laundry di Surabaya dan apabila semakin besar
pengaruh lingkungan pemasaran pada jasa laundry semakin besar pula strategi pemasaran yang akan digunakan
pada usaha jasa laundry maka. Sebaliknya, semakin rendah pengaruh lingkungan pemasaran pada usaha jasa
laundry maka, semakin rendah pula strategi pemasaran yang digunakan pada usaha jasa laundry di Surabaya.
Hasil tersebut mendukung teori pengaruh Lingkungan Pemasaran terhadap Strategi Pemasaran yang pernah
diteliti oleh Amri (2005) bahwa lingkungan pemasaran berperan dalam menetapkan strategi pemasaran dan
berdampak terhadap kinerja pemasaran melalui pencapaian posisi pasar.

2. Pengaruh Lngkungan Pemasaran terhadap Kinerja Pemasaran pada usaha jasa laundry di Surabaya
Pada statistik deskriptif hubungan antara variabel Lingkungan Pemasaran memiliki nilai mean sebesar 3,58, di
mana hal ini menyatakan setuju terhadap pengukuran yang ada pada variabel tersebut. Sedangkan pada statistik
deskriptif hubungan antara variabel Kinerja Pemasaran memiliki nilai mean sebesar 3,8875, di mana hal ini
menyatakan setuju terhadap pengukuran yang ada pada variabel tersebut. Dalam analisis data pun menunjukkan
pengaruh Lingkunmgan Pemasaran terhadap Kinerja Pemasaran pada usaha jasa laundry di Surabaya memiliki
hubungan langsung 0,20. Berarti lingkungan pemasaran berpengaruh secara langsung terhadap kinerja
pemasaran pada usaha jasa laundry di Surabaya dan apabila semakin besar pengaruh lingkungan pemasaran
pada usaha jasa laundry semakin besar pula dampak hasil pada kinerja pemasaran pada usaha jasa laundry.
Sebaliknya, semakin rendah pengaruh lingkungan pemasaran pada usaha jasa laundry maka, semakin rendah
pula hasil kinerja pemasaran pada usaha jasa laundry di Surabaya. Hasil tersebut mendukung teori pengaruh
Lingkungan Pemasaran terhadap Kinerja Pemasaran yang pernah diteliti oleh Soegoto (2007) lingkungan
pemasaran berpengaruh secara positif signifikan terhadap kinerja pemasaran pada perguruan tinggi.

3. Pengaruh Strategi Pemasaran terhadap Kinerja Pemasaran pada usaha jasa laundry di Surabaya
Pada statistik deskriptif hubungan antara variabel Strategi Pemasaran memiliki nilai mean sebesar 3,9275, di
mana hal ini menyatakan setuju terhadap pengukuran yang ada pada variabel tersebut. Sedangkan pada statistik
deskriptif hubungan antara variabel Kinerja Pemasaran memiliki nilai mean sebesar 3,8875, di mana hal ini
menyatakan setuju terhadap pengukuran yang ada pada variabel tersebut. Dalam analisis data pun menunjukkan
pengaruh Strategi Pemasaran terhadap Kinerja Pemasaran padausaha jasa laundry di di Surabaya memiliki
hubungan langsung sebesar 0,33. Di mana artinya pengaruh tersebut berpengaruh langsung secara positif,
karena nilai tersebut signifikan dengan nilai thiung Sebesar 2,14 (searah) yang > 1,96. Berarti Strategi pemasaran
berpengaruh secara langsung terhadap kinerja pemasaran pada usaha jasa laundry di Surabaya dan apabila
semakin besar Strategi pemasaran pada usaha jasa laundry semakin besar pula hasil kinerja pemasaran pada
usaha jasa laundry. Sebaliknya, semakin rendah strategi pemasaran pada usaha jasa laundry maka, semakin
rendah pula hasil kinerja pemasaran pada usaha jasa laundry di Surabaya. Kinerja didentifikasikan sebagai
usaha pengukuran tingkat Kinerja yang diimplementasikan dengan volume penjualan, pertumbuhan penjualan
dan tingkat keuntungan perusahaan. Hasil tersebut pun mendukung teori pengaruh Strategi Pemasaran terhadap
Kinerja Pemasaran yang pernah dinyatakan oleh Morgan dan Percy (1998:196) menyatakan bahwa strategi yang
berkualitas dapat menimbulkan daya terima pelanggan terhadap tingkatan kualitas, perbaikan pasar dan kinerja
pemasaran.

4. Pengaruh lingkungan Pemasaran terhadap Kinerja Pemasaran melalui Strategi Pemasaran pada
usaha jasa laundry di Surabaya

Pada statistik deskriptif hubungan antara variabel Strategi Pemasaran sebagai mediasi memiliki nilai mean
sebesar 3,9275 di mana hal ini menyatakan setuju terhadap pengukuran yang ada pada variabel tersebut.
Sedangkan pada statistik deskriptif variabel Lingkungan Pemasaran memiliki nilai sebesar mean 3,58 di mana
hal ini menyatakan setuju terhadap pengukuran yang ada pada variabel tersebut dengan variabel Kinerja
Pemasaran memiliki nilai mean sebesar 3,8875 di mana hal ini menyatakan setuju terhadap pengukuran yang
ada pada variabel tersebut. Hubungan ini nampak pada hasil penelitian Soegoto menemukan konsep bahwa
tinggi rendahnya kinerja pemasaran perguruan tinggi swasta, sangat dipengaruhi oleh kemampuan pimpinan
perguruan tinggi untuk mengadaptasi lingkungan pemasaran, baik lingkungan makro maupun mikro dikaitkan
dengan sumber keunggulan bersaing yang dimiliki perguruan tinggi yang meliputi,sumber daya, keahlian dan
kontrol sehingga akan menghasilkan strategi pemasaran yang tepat.



SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1.

Berdasarkan jawaban responden terhadap setiap pernyataan mengenai variabel lingkungan pemasaran
diketahui bahwa responden setuju dengan hipotesis. Berdasarkan analisis data yang dilakukan, diketahui
bahwa variabel lingkungan pemasaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel strategi
pemasaran. Maka, hipotesis yang menyatakan bahwa variabel lingkungan pemasaran berpengaruh positif
dan signifikan terhadap variabel strategi pemasaran diterima. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Amri
2005, dalam Soegoto, 2007) berhasil membuktikan bahwa lingkungan pemasaran berperan dalam
menetapkan strategi pemasaran dan berdampak terhadap kinerja melalui pencapaian posisi pasar
Berdasarkan jawaban responden terhadap setiap pernyataan mengenai variabel lingkungan pemasaran
diketahui bahwa responden setuju dengan hipotesis. Berdasarkan analisis data yang dilakukan, diketahui
bahwa variabel lingkungan pemasaran dan kinerja pemasaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel kinerja pemasaran. Maka, hipotesis yang menyatakan bahwa variabel lingkungan pemasaran
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja pemasaran diterima. Hasil analisis sesuai
dengan teori (Ferdinand 2000 dalam Soegoto, 2007) Pengenalan lingkungan pemasaran yang baik akan
memberi dampak pada mutu strategi yang dihasilkan yang selanjutnya akan gilirannya memberikan dampak
pada kinerja pemasarannya .

Berdasarkan jawaban responden terhadap setiap pernyataan mengenai variabel Strategi pemasaran dan
kinerja pemasaran diketahui bahwa responden setuju dengan hipotesis. Berdasarkan analisis data yang
dilakukan, diketahui bahwa variabel Strategi pemasaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
kinerja pemasaran. Maka, hipotesis yang menyatakan bahwa variabel strategi pemasaran berpengaruh positif
dan signifikan terhadap variabel kinerja pemasaran diterima. Hasil analisis sesuai dengan teori (Morgan dan
Percy 1998: 196) menyatakan bahwa strategi yang berkualitas dapat menimbulkan daya terima pelanggan
terhadap tingkatan kualitas, perbaikan pasar dan kinerja.

Berdasarkan jawaban responden terhadap setiap pernyataan mengenai variabel lingkungan pemasaran,
strategi pemasaran dan kinerja pemasaran. diketahui bahwa responden setuju dengan hipotesis. Berdasarkan
analisis data yang dilakukan, diketahui bahwa variabel lingkungan pemasaran berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel kinerja pemasaran melalui strategi pemasaran. Maka, hipotesis yang
menyatakan bahwa variable lingkungan pemasaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
kinerja pemasaran melalui strategi pemasaran diterima. Hasil analisis sesuai dengan teori menurut Soegoto
(2007) dalam penelitian ini menjelaskan bahwa lingkungan pemasaran, sumber keunggulan bersaing, dan
strategi pemasaran berpengaruh secara positif signifikan terhadap kinerja pemasaran di perguruan tinggi.

Saran
Saran Praktis

1.

2.

3.

Perusahaan jasa perlu meningkatkan kecepatan proses pengerjaanya agar dapat semakin menarik kosumen
dan memberikan pelayanan yang express.

Perusahaan perlu meningkatkan promosi dengan memberikan keuntungan - keuntungan melakukan laundry
di perusahaannya sehingga dari sana akan menarik orang untuk melakukan laundry

Perusahaan perlu memperhatikan fasilitas yang dibutuhkan oleh konsumen agar tetap menjaga kualitas
produk supaya minat menggunakan jasa laundry meningkat.

Saran Akademis:

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya yang mengambil mengenai lingkungan pemasaran, strategi

pemasaran dan kinerja pemasaran mempertimbangkan faktor — faktor yang berbeda dengan apa yang dipaparkan
di dalam jurnal tersebut dan memperhatikan tiap detailnya. Juga dapat mengembangkan variabel — variabel
penelitian, karena terdapat variabel lain yang belum disertakan dalam penelitian ini.
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